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ABSTRACT 

This article aims to analyze human resource management strategies in strengthening regional archival 
collaboration in Probolinggo City. This study employs a qualitative descriptive approach, utilizing in-
depth interviews, participatory observation, and document analysis as data collection techniques. 
Research informants include leaders and staff of the Probolinggo City Library and Archives Office, 
representatives of related local government agencies, as well as community members and cultural 
activists. Data were analyzed using the interactive model of Miles and Huberman, encompassing data 
reduction, data display, and conclusion drawing, with validation through source and method 
triangulation. The findings reveal that regional archival human resource management in Probolinggo 
City faces limitations in terms of the number and technical competence of professional archivists. 
Nevertheless, these limitations are mitigated by the development of collaborative practices involving 
communities and cultural groups grounded in local values such as mutual cooperation, tolerance, and 
social harmony. Human resource management strategies that emphasize collaborative competencies, 
participatory leadership, and the utilization of information technology have proven effective in 
strengthening inclusive and sustainable regional archival governance. 
 
Keywords: public human resource management, collaborative governance, regional archives, local 
values, Probolinggo City. 
 
 

ABSTRAK 
Artikel ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengelolaan sumber daya manusia (SDM) 
dalam membangun kolaborasi kearsipan daerah di Kota Probolinggo.  Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui 
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Informan penelitian 
meliputi pimpinan dan pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Probolinggo, 
perwakilan Organisasi Perangkat Daerah terkait, serta masyarakat dan pegiat seni budaya. 
Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan validasi melalui triangulasi 
sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan SDM kearsipan di 
Kota Probolinggo masih menghadapi keterbatasan jumlah dan kompetensi teknis arsiparis. 
Namun demikian, keterbatasan tersebut diimbangi oleh berkembangnya praktik kolaborasi 
yang melibatkan masyarakat dan komunitas budaya berbasis nilai-nilai lokal seperti gotong 
royong, toleransi, dan tepo seliro. Strategi pengelolaan SDM yang berorientasi pada 
penguatan kompetensi kolaboratif, kepemimpinan partisipatif, serta pemanfaatan teknologi 
informasi terbukti mampu memperkuat tata kelola arsip daerah secara inklusif dan 
berkelanjutan. 
 
Kata kunci: manajemen sumber daya manusia publik, collaborative governance, kearsipan 
daerah, nilai lokal, kota Probolinggo. 
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PENDAHULUAN 

Arsip memiliki peran fundamental 
sebagai memori kolektif bangsa yang 
menyimpan bukti sejarah, legalitas, serta 
dinamika kebijakan publik. Dalam 
penyelenggaraan pemerintahan daerah, 
arsip tidak hanya berfungsi sebagai 
dokumen administratif, tetapi juga sebagai 
instrumen strategis dalam mewujudkan 
prinsip good governance, yaitu tata kelola 
pemerintahan yang transparan, akuntabel, 
dan efektif . Keberadaan arsip yang tertata 
dengan baik memungkinkan pemerintah 
daerah menjaga kontinuitas kebijakan, 
menjamin kepastian hukum, serta 
meningkatkan kepercayaan publik 
terhadap institusi pemerintahan. 

Namun demikian, realitas di 
banyak daerah menunjukkan bahwa 
pengelolaan kearsipan masih menghadapi 
berbagai tantangan, terutama pada aspek 
pengelolaan sumber daya manusia dan 
lemahnya kolaborasi antar lembaga. 
Keterbatasan jumlah arsiparis profesional, 
minimnya pelatihan berkelanjutan, serta 
rendahnya pemanfaatan teknologi 
informasi menjadi persoalan yang kerap 
dijumpai dalam praktik kearsipan daerah . 
Kondisi tersebut berdampak pada belum 
optimalnya fungsi arsip sebagai sumber 
pengetahuan publik dan alat pendukung 
pengambilan keputusan. 

Di sisi lain, perkembangan 
teknologi digital dan meningkatnya 
kesadaran masyarakat terhadap 
pelestarian warisan budaya membuka 
peluang baru bagi transformasi 
pengelolaan arsip. Masyarakat, komunitas 
literasi, dan pegiat seni budaya mulai 
berperan aktif dalam menyimpan dan 
merawat dokumen sejarah, naskah kuno, 
serta artefak budaya lokal yang 
sebelumnya berada di luar sistem 
kearsipan formal . Fenomena ini menandai 
pergeseran paradigma dari pengelolaan 
arsip yang bersifat birokratis menuju 
pendekatan kolaboratif dan partisipatif. 

Dalam konteks tersebut, konsep 
collaborative governance menjadi relevan 

untuk menjelaskan pentingnya 
keterlibatan multiaktor dalam pengelolaan 
arsip daerah. Kolaborasi antara 
pemerintah, masyarakat, dan aktor non-
pemerintah tidak hanya memperluas basis 
sumber daya, tetapi juga memperkaya 
perspektif dan nilai dalam pelestarian arsip 
sebagai identitas kolektif daerah. Namun, 
keberhasilan kolaborasi tersebut sangat 
ditentukan oleh kualitas sumber daya 
manusia yang menjadi penggeraknya. 

Kota Probolinggo, sebagai salah 
satu daerah dengan kekayaan sejarah dan 
budaya yang kuat, menghadapi tantangan 
sekaligus peluang dalam pengelolaan 
kearsipan daerah. Meskipun telah 
memiliki Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan sebagai lembaga formal, 
kapasitas sumber daya manusia yang 
terbatas menuntut adanya strategi 
pengelolaan SDM yang inovatif dan 
kontekstual. Oleh karena itu, kajian 
mengenai strategi pengelolaan sumber 
daya manusia dalam membangun 
kolaborasi kearsipan daerah menjadi 
penting, tidak hanya untuk meningkatkan 
kinerja kelembagaan, tetapi juga untuk 
memperkuat tata kelola arsip berbasis nilai 
lokal dan partisipasi masyarakat. 
 

TINJAUAN TEORETIS 
Manajemen Sumber Daya Manusia 

Publik 
Malnaljemen Sulmber Dalyal Malnulsial 

(MSDM) pulblik merulpalkaln fulngsi 
straltegis dallalm penyelenggalralaln 
pemerintalhaln modern yalng berorientalsi 
paldal pelalyalnaln malsyalralkalt, alkulntalbilitals, 
daln pencalpalialn kinerjal orgalnisalsi pulblik. 
Dallalm konteks sektor pulblik, MSDM tidalk 
semaltal-maltal dipalhalmi sebalgali proses 
aldministraltif pengelolalaln pegalwali, 
melalinkaln sebalgali sistem pengelolalaln 
malnulsial yalng bertuljulaln membalnguln 
kalpalsitals institulsionall daln kulallitals 
pelalyalnaln pulblik secalral berkelalnjultaln. 

Dallalm penelitialn ini ditegalskaln 
balhwal pengelolalaln sulmber dalyal malnulsial 
pulblik memiliki peraln sentrall dallalm 
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menentulkaln efektivitals taltal kelolal 
pemerintalhaln, termalsulk dallalm sektor 
kealrsipaln daleralh . ALpalraltulr pulblik 
ditulntult tidalk halnyal memiliki kompetensi 
teknis, tetalpi julgal kemalmpulaln aldalptif, 
etikal pelalyalnaln, sertal kepekalaln sosiall 
dallalm menghaldalpi dinalmikal malsyalralkalt 
daln perulbalhaln lingkulngaln straltegis. 

Secalral konseptulall, MSDM pulblik 
mencalkulp berbalgali fulngsi ultalmal, alntalral 
lalin perencalnalaln kebultulhaln pegalwali, 
rekrultmen daln seleksi, pengembalngaln 
kompetensi, penilalialn kinerjal, sertal 
pembinalaln buldalyal orgalnisalsi. Dallalm 
konteks kealrsipaln daleralh, fulngsi-fulngsi 
tersebult halruls dialralhkaln ulntulk 
mendulkulng pengelolalaln alrsip yalng tidalk 
halnyal tertib secalral aldministraltif, tetalpi 
julgal responsif terhaldalp kebultulhaln 
malsyalralkalt daln perkembalngaln teknologi 
informalsi. 

Penelitialn ini menulnjulkkaln balhwal 
pengelolalaln SDM kealrsipaln di Kotal 
Probolinggo malsih menghaldalpi 
keterbaltalsaln julmlalh alrsipalris profesionall 
daln ketimpalngaln kompetensi teknis . 
Nalmuln, kondisi tersebult tidalk semaltal 
dipalndalng sebalgali kelemalhaln strulktulrall, 
melalinkaln sebalgali talntalngaln yalng dalpalt 
direspons melalluli straltegi pengelolalaln 
SDM berbalsis kolalboralsi. Pendekaltaln ini 
menekalnkaln pentingnyal pengulaltaln 
kalpalsitals malnulsial sebalgali alktor kulnci 
dallalm membalnguln jejalring kerjal salmal 
lintals lembalgal daln lintals sektor. 

Dallalm perspektif malnaljemen pulblik 
kontemporer, pengelolalaln SDM yalng 
efektif tidalk lalgi bersifalt hieralrkis daln 
tertultulp, tetalpi menulntult keterbulkalaln, 
palrtisipalsi, sertal kemalmpulaln bekerjal 
secalral kolalboraltif. Oleh kalrenal itul, MSDM 
pulblik dallalm bidalng kealrsipaln halruls 
dialralhkaln ulntulk membentulk alpalraltulr 
yalng malmpul berperaln sebalgali falsilitaltor, 
medialtor, daln penghulbulng alntalral 
pemerintalh daleralh dengaln malsyalralkalt 
sertal komulnitals buldalyal. 
 
Teori Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Teori kompetensi sulmber dalyal 
malnulsial menjaldi lalndalsaln penting dallalm 

mengalnallisis kulallitals daln kesialpaln 
alpalraltulr pulblik dallalm menjallalnkaln fulngsi 
kolalboraltif. Dallalm penelitialn ini, model 
kompetensi yalng dikembalngkaln oleh 
ULlrich et all. (2012) digulnalkaln sebalgali 
keralngkal konseptulall ultalmal ulntulk menilali 
daln merulmulskaln straltegi pengelolalaln 
SDM kealrsipaln daleralh . 

Model kompetensi ULlrich 
menempaltkaln sulmber dalyal malnulsial 
sebalgali alset straltegis orgalnisalsi, bulkaln 
sekaldalr pelalksalnal tulgals aldministraltif. 
Kompetensi SDM dipalhalmi sebalgali 
kombinalsi alntalral pengetalhulaln, 
keteralmpilaln, sikalp, daln nilali yalng 
memulngkinkaln individul memberikaln 
kontribulsi optimall balgi orgalnisalsi. Dallalm 
konteks orgalnisalsi pulblik, kompetensi ini 
tidalk halnyal berorientalsi paldal efisiensi 
internall, tetalpi julgal paldal penciptalaln nilali 
pulblik. 

Menulrult ULlrich et all. (2012), terdalpalt 
beberalpal peraln kulnci SDM yalng relevaln 
dengaln konteks kolalboralsi, alntalral lalin 
sebalgali straltegic palrtner, chalnge algent, 
hulmaln calpitall developer, daln employee 
chalmpion. Penelitialn ini menekalnkaln 
balhwal dallalm pengelolalaln kealrsipaln 
daleralh, alpalraltulr perlul dikembalngkaln algalr 
malmpul menjallalnkaln peraln-peraln tersebult 
secalral seimbalng. 

Temulaln lalpalngaln menulnjulkkaln 
balhwal sebalgialn besalr pegalwali kealrsipaln 
di Kotal Probolinggo malsih berorientalsi 
paldal pekerjalaln aldministraltif rultin, dengaln 
keterbaltalsaln rulalng ulntulk inovalsi daln 
pengembalngaln kompetensi kolalboraltif . 
Kondisi ini menjaldi talntalngaln dallalm 
membalnguln jejalring kolalboralsi 
alntalrlembalgal daln dengaln malsyalralkalt. 
Oleh kalrenal itul, straltegi pengelolalaln SDM 
halruls dialralhkaln paldal pengulaltaln 
kompetensi komulnikalsi lintals sektor, 
kemalmpulaln negosialsi, sertal aldalptalsi 
terhaldalp teknologi informalsi. 

Dallalm konteks kealrsipaln daleralh, 
kompetensi SDM tidalk halnyal mencalkulp 
kemalmpulaln teknis pengelolalaln alrsip, 
tetalpi julgal kemalmpulaln membalnguln 
kepercalyalaln, memfalsilitalsi palrtisipalsi 
malsyalralkalt, daln mengelolal pengetalhulaln 
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secalral kolektif. Hall ini sejallaln dengaln 
temulaln penelitialn yalng menekalnkaln 
pentingnyal peraln SDM sebalgali penggeralk 
ultalmal kolalboralsi kealrsipaln berbalsis nilali 
lokall . 

Dengaln demikialn, teori kompetensi 
SDM memberikaln keralngkal alnallitis yalng 
kulalt ulntulk memalhalmi balhwal 
keberhalsilaln kolalboralsi kealrsipaln daleralh 
salngalt ditentulkaln oleh kulallitals malnulsial 
yalng terlibalt di dallalmnyal. Pengulaltaln 
kompetensi SDM menjaldi pralsyalralt ultalmal 
balgi terciptalnyal sistem kealrsipaln yalng 
aldalptif, inklulsif, daln berkelalnjultaln. 
 
Teori Collaborative Governance 

Teori Collalboraltive Governalnce yalng 
dikemulkalkaln oleh ALnsell daln Galsh (2008) 
menjaldi lalndalsaln teoritis ultalmal dallalm 
menjelalskaln dinalmikal kolalboralsi 
alntalralktor dallalm pengelolalaln alrsip 
daleralh. Teori ini mulncull sebalgali respons 
terhaldalp keterbaltalsaln model birokralsi 
traldisionall yalng bersifalt hieralrkis daln top-
down dallalm menghaldalpi kompleksitals 
persoallaln pulblik modern. 

Collalboraltive governalnce 
didefinisikaln sebalgali proses pengalmbilaln 
kepultulsaln kolektif yalng melibaltkaln alktor 
pemerintalh daln non-pemerintalh secalral 
setalral dallalm merulmulskaln daln 
mengimplementalsikaln kebijalkaln pulblik. 
Pendekaltaln ini menekalnkaln diallog, 
kepercalyalaln, daln komitmen bersalmal 
sebalgali pralsyalralt ultalmal keberhalsilaln 
kolalboralsi. 

Dallalm konteks kealrsipaln daleralh, 
penelitialn ini menulnjulkkaln balhwal 
pengelolalaln alrsip tidalk dalpalt lalgi 
dilalkulkaln secalral eksklulsif oleh pemerintalh 
daleralh. Keterlibaltaln malsyalralkalt, 
komulnitals buldalyal, alkaldemisi, daln alktor 
non-pemerintalh lalinnyal menjaldi 
kebultulhaln mendesalk ulntulk 
menyelalmaltkaln daln memalnfalaltkaln alrsip 
sebalgali walrisaln kolektif . 

ALnsell daln Galsh mengidentifikalsi 
beberalpal elemen kulnci dallalm collalboraltive 
governalnce, yalitul kondisi alwall kolalboralsi, 
desalin kelembalgalaln, kepemimpinaln 
falsilitaltif, daln proses kolalboraltif. Penelitialn 

ini menemulkaln balhwal kepemimpinaln 
palrtisipaltif di Dinals Perpulstalkalaln daln 
Kealrsipaln Kotal Probolinggo berperaln 
penting dallalm menciptalkaln rulalng diallog 
daln kepercalyalaln alntalralktor . 

Nalmuln demikialn, kolalboralsi tidalk 
terlepals dalri berbalgali talntalngaln, seperti 
perbedalaln kepentingaln, keterbaltalsaln 
sulmber dalyal, daln ketimpalngaln kalpalsitals 
alntalralktor. Oleh kalrenal itul, pengelolalaln 
SDM menjaldi falktor penentul dallalm 
menjalgal keberlalnjultaln kolalboralsi. 
ALpalraltulr pulblik ditulntult memiliki 
kemalmpulaln falsilitalsi, empalti sosiall, daln 
orientalsi pelalyalnaln yalng kulalt algalr 
kolalboralsi tidalk berhenti paldal taltalraln 
formallitals semaltal. 
 
Perspektif Knowledge Management dalam 

Kearsipan 
Knowledge Malnalgement (KM) 

merulpalkaln pendekaltaln yalng menekalnkaln 
pentingnyal pengelolalaln pengetalhulaln 
sebalgali alset straltegis orgalnisalsi. Dallalm 
konteks kealrsipaln, alrsip dipalndalng bulkaln 
halnyal sebalgali dokulmen malsal lallul, tetalpi 
sebalgali sulmber pengetalhulaln yalng 
memiliki nilali straltegis balgi pengalmbilaln 
kepultulsaln daln pembentulkaln identitals 
kolektif. 

Penelitialn ini menggalrisbalwalhi 
balhwal pralktik kealrsipaln daleralh di Kotal 
Probolinggo mullali bergeser ke alralh 
pengelolalaln pengetalhulaln berbalsis 
kolalboralsi daln digitallisalsi . Digitallisalsi 
alrsip tidalk halnyal memperlulals alkses 
pulblik, tetalpi julgal membulkal rulalng 
palrtisipalsi malsyalralkalt dallalm 
penyimpalnaln daln pemalnfalaltaln alrsip 
buldalyal talnpal menghilalngkaln halk 
kepemilikaln. 

Dallalm perspektif KM, keterlibaltaln 
malsyalralkalt daln komulnitals buldalyal 
dipalndalng sebalgali bentulk knowledge 
shalring yalng memperkalyal sistem 
kealrsipaln formall. Pengetalhulaln lokall, nilali 
buldalyal, daln pengallalmaln sosiall 
malsyalralkalt menjaldi balgialn integrall dalri 
ekosistem alrsip daleralh. Oleh kalrenal itul, 
pengelolalaln SDM kealrsipaln halruls malmpul 
memfalsilitalsi proses penciptalaln, 

https://doi.org/10.37504/map.v9i1.798


DOI:https://doi.org/10.37504/map.v9i1.798 

penyimpalnaln, daln distribulsi pengetalhulaln 
secalral kolektif. 

 
Kerangka Berpikir dan Model Penelitian 

Berdalsalrkaln lalndalsaln teoritis yalng 
telalh diulralikaln, penelitialn ini membalnguln 
keralngkal berpikir yalng menempaltkaln 
pengelolalaln sulmber dalyal malnulsial sebalgali 
valrialbel kulnci dallalm membalnguln 
kolalboralsi kealrsipaln daleralh. Keralngkal ini 
mengintegralsikaln konsep MSDM pulblik, 
teori kompetensi SDM (ULlrich et all.), 
collalboraltive governalnce (ALnsell & Galsh), 
sertal perspektif knowledge malnalgement 
dallalm kealrsipaln. 

Penelitialn ini merulmulskaln model 
konseptulall “Pengulaltaln SDM Kolalboraltif 
Berbalsis Nilali Lokall” sebalgali sinpenelitialn 
dalri temulaln empiris daln kaljialn teoritis . 
Model ini menekalnkaln balhwal pengulaltaln 
kompetensi kolalboraltif SDM, 
kepemimpinaln palrtisipaltif, sertal 
internallisalsi nilali-nilali lokall seperti gotong 
royong, toleralnsi, daln tepo seliro menjaldi 
fondalsi ultalmal balgi taltal kelolal alrsip daleralh 
yalng berkelalnjultaln. 

Dengaln demikialn, keralngkal berpikir 
penelitialn ini tidalk halnyal menjelalskaln 
hulbulngaln alntalrvalrialbel secalral konseptulall, 
tetalpi julgal memberikaln alralh straltegis balgi 
pengembalngaln kebijalkaln pengelolalaln 
SDM kealrsipaln daleralh yalng kontekstulall 
daln berbalsis nilali lokall. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitialn ini menggulnalkaln 

pendekaltaln kulallitaltif dengaln desalin 
deskriptif. Pendekaltaln kulallitaltif dipilih 
kalrenal penelitialn ini bertuljulaln ulntulk 
memalhalmi secalral mendallalm fenomenal 
sosiall yalng berkalitaln dengaln straltegi 
pengelolalaln sulmber dalyal malnulsial (SDM) 
dallalm membalnguln kolalboralsi kealrsipaln 
daleralh, khulsulsnyal dallalm konteks nilali, 
malknal, daln interalksi alntalralktor. 

Sebalgalimalnal ditegalskaln dallalm 
penelitialn, pendekaltaln kulallitaltif 
memulngkinkaln peneliti menggalli reallitals 
empiris secalral kontekstulall, tidalk halnyal 
melihalt alspek formall daln aldministraltif, 
tetalpi julgal memalhalmi dinalmikal sosiall, 

buldalyal, sertal nilali-nilali lokall yalng 
melalndalsi pralktik kolalboralsi kealrsipaln di 
Kotal Probolinggo . Pendekaltaln ini relevaln 
ulntulk mengulngkalp balgalimalnal alpalraltulr 
pulblik, malsyalralkalt, daln pegialt seni 
buldalyal memalknali alrsip sebalgali memori 
kolektif daln alset pengetalhulaln bersalmal. 

Desalin deskriptif digulnalkaln ulntulk 
memberikaln galmbalraln sistemaltis daln 
falktulall mengenali kondisi pengelolalaln 
SDM kealrsipaln, mekalnisme kolalboralsi 
alntalr lembalgal, sertal falktor pendulkulng daln 
penghalmbalt yalng memengalrulhi 
keberhalsilaln kolalboralsi tersebult. Dengaln 
demikialn, penelitialn ini tidalk bertuljulaln 
mengulji hipopenelitialn, melalinkaln 
membalnguln pemalhalmaln konseptulall daln 
empiris yalng mendallalm. 
Fokus dan Dimensi Penelitian 

Fokuls penelitialn dialralhkaln paldal 
straltegi pengelolalaln sulmber dalyal malnulsial 
dallalm membalnguln kolalboralsi kealrsipaln 
daleralh Kotal Probolinggo. Fokuls ini 
ditulrulnkaln ke dallalm beberalpal dimensi 
penelitialn yalng salling berkalitaln, 
sebalgalimalnal dirulmulskaln dallalm 
penelitialn. 

Dimensi pertalmal aldallalh kondisi 
pengelolalaln SDM kealrsipaln, yalng 
mencalkulp julmlalh, laltalr belalkalng 
pendidikaln, kompetensi teknis, sertal peraln 
alpalraltulr dallalm pengelolalaln alrsip daleralh. 
Dimensi ini digulnalkaln ulntulk 
mengidentifikalsi kalpalsitals internall 
orgalnisalsi dallalm mendulkulng kolalboralsi. 

Dimensi kedulal aldallalh mekalnisme 
kolalboralsi kealrsipaln, yalng melipulti bentulk 
kerjal salmal alntalr Orgalnisalsi Peralngkalt 
Daleralh (OPD), keterlibaltaln malsyalralkalt 
daln komulnitals buldalyal, sertal polal 
komulnikalsi daln koordinalsi yalng 
terbalnguln. Dimensi ini menjaldi penting 
ulntulk memalhalmi sejalulh malnal prinsip 
collalboraltive governalnce diteralpkaln 
dallalm pralktik kealrsipaln daleralh. 

Dimensi ketigal aldallalh falktor 
pendulkulng daln penghalmbalt pengelolalaln 
SDM dallalm kolalboralsi, yalng mencalkulp 
alspek kepemimpinaln, buldalyal orgalnisalsi, 
kompetensi kolalboraltif, sertal dulkulngaln 
teknologi daln kebijalkaln. Dimensi ini 
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digulnalkaln ulntulk mengidentifikalsi 
talntalngaln strulktulrall daln kulltulrall dallalm 
membalnguln kolalboralsi berkelalnjultaln. 

Dimensi keempalt aldallalh nilali-nilali 
lokall dallalm pralktik kolalboralsi, seperti 
gotong royong, toleralnsi, daln tepo seliro, 
yalng menjaldi lalndalsaln morall daln sosiall 
balgi keterlibaltaln malsyalralkalt dallalm 
pengelolalaln alrsip daleralh. Dimensi ini 
menegalskaln balhwal kolalboralsi kealrsipaln 
tidalk dalpalt dilepalskaln dalri konteks sosiall 
buldalyal setempalt. 
Lokasi Penelitian 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln di Kotal 
Probolinggo, Jalwal Timulr, dengaln lokuls 
ultalmal di Dinals Perpulstalkalaln daln 
Kealrsipaln Kotal Probolinggo. Pemilihaln 
lokalsi ini didalsalrkaln paldal peraln straltegis 
dinals tersebult sebalgali lembalgal formall 
penyelenggalral kealrsipaln daleralh sekalliguls 
penggeralk kolalboralsi lintals lembalgal daln 
malsyalralkalt . 

Selalin kalntor dinals, penelitialn julgal 
mencalkulp lokalsi-lokalsi lalin yalng memiliki 
keterkalitaln lalngsulng dengaln pralktik 
kolalboralsi kealrsipaln, seperti komulnitals 
seni buldalyal, lembalgal pendidikaln, sertal 
tempalt penyimpalnaln alrsip sejalralh yalng 
dikelolal oleh malsyalralkalt. Pendekaltaln 
mullti-lokuls ini memulngkinkaln peneliti 
memperoleh galmbalraln ultulh mengenali 
ekosistem kealrsipaln daleralh daln relalsi 
alntalralktor yalng terlibalt. 

Sedangkan jenis daltal yalng 
digulnalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 
daltal kulallitaltif, yalng diperoleh dalri sulmber 
daltal primer daln sekulnder. Penggulnalaln 
kedulal jenis daltal ini dimalksuldkaln ulntulk 
memperkulalt valliditals temulaln daln 
memberikaln perspektif yalng komprehensif 
terhaldalp fenomenal yalng diteliti. 

Metode pengulmpullaln daltal dallalm 
penelitialn ini dilalkulkaln melalluli tigal teknik 
ultalmal, sebalgalimalnal lalzim digulnalkaln 
dallalm penelitialn kulallitaltif. Masing-masing 
walwalncalral mendallalm (in-depth 
interview), observalsi palrtisipaltif dan stuldi 
dokulmentalsi.  

ALnallisis daltal dallalm penelitialn ini 
menggulnalkaln model interalktif Miles daln 
Hulbermaln, yalng terdiri dalri tigal talhalpaln 

ultalmal, yalitul redulksi daltal, penyaljialn daltal, 
daln penalrikaln kesimpullaln. Model ini 
dipilih kalrenal memulngkinkaln alnallisis 
daltal dilalkulkaln secalral simulltaln sejalk 
proses pengulmpullaln daltal berlalngsulng . 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Pengelolaan Sumber Daya 
Manusia Kearsipan Daerah 

Halsil penelitialn menulnjulkkaln 
balhwal kondisi pengelolalaln sulmber dalyal 
malnulsial (SDM) kealrsipaln di Kotal 
Probolinggo malsih beraldal dallalm talhalp 
tralnsisi menuljul model pengelolalaln yalng 
lebih aldalptif daln kolalboraltif. Secalral 
strulktulrall, Dinals Perpulstalkalaln daln 
Kealrsipaln Kotal Probolinggo telalh 
menjallalnkaln fulngsi kealrsipaln sesulali 
dengaln ketentulaln peraltulraln perulndalng-
ulndalngaln. Nalmuln, dalri sisi kalpalsitals 
SDM, malsih ditemulkaln sejulmlalh 
keterbaltalsaln yalng memengalrulhi 
efektivitals pengelolalaln alrsip daleralh. 

Temulaln lalpalngaln memperlihaltkaln 
balhwal julmlalh alrsipalris profesionall malsih 
terbaltals daln belulm sebalnding dengaln 
bebaln kerjal sertal kompleksitals pengelolalaln 
alrsip daleralh. Sebalgialn pegalwali kealrsipaln 
belulm memiliki laltalr belalkalng pendidikaln 
formall di bidalng kealrsipaln, sehinggal 
kompetensi teknis malsih diperoleh melalluli 
pengallalmaln kerjal daln pelaltihaln internall. 
Kondisi ini berdalmpalk paldal belulm 
optimallnyal peneralpaln stalndalr kealrsipaln 
modern, khulsulsnyal dallalm pengelolalaln 
alrsip digitall daln sistem informalsi 
kealrsipaln. 

Meskipuln demikialn, keterbaltalsaln 
teknis tersebult tidalk sepenulhnyal 
menghalmbalt kinerjal orgalnisalsi. Penelitialn 
ini menemulkaln aldalnyal modall sosiall yalng 
kulalt di kallalngaln alpalraltulr, berulpal 
semalngalt kerjal kolektif, keterbulkalaln 
terhaldalp pembelaljalraln, daln kesedialaln 
ulntulk berkolalboralsi dengaln alktor non-
pemerintalh. Buldalyal orgalnisalsi yalng 
menekalnkaln kebersalmalaln daln talnggulng 
jalwalb sosiall mendorong pegalwali ulntulk 
melalmpaluli baltals peraln aldministraltif daln 
terlibalt alktif dallalm kegialtaln kolalboraltif . 
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Dallalm perspektif malnaljemen 
sulmber dalyal malnulsial pulblik, kondisi ini 
menulnjulkkaln balhwal kulallitals SDM tidalk 
semaltal ditentulkaln oleh kompetensi teknis, 
tetalpi julgal oleh sikalp, nilali, daln orientalsi 
pelalyalnaln. SDM kealrsipaln di Kotal 
Probolinggo mullali bertralnsformalsi dalri 
sekaldalr pelalksalnal aldministralsi menjaldi 
falsilitaltor pengelolalaln alrsip berbalsis 
palrtisipalsi malsyalralkalt. Tralnsformalsi ini 
menjaldi fondalsi penting balgi 
pengembalngaln kolalboralsi kealrsipaln 
daleralh. 

 
Dinamika Kolaborasi Kearsipan Daerah 

Dinalmikal kolalboralsi kealrsipaln 
daleralh di Kotal Probolinggo 
memperlihaltkaln proses yalng bersifalt 
graldulall daln kontekstulall. Kolalboralsi tidalk 
terbentulk secalral instaln, melalinkaln melalluli 
interalksi berkelalnjultaln alntalral pemerintalh 
daleralh, Orgalnisalsi Peralngkalt Daleralh 
(OPD), malsyalralkalt, daln komulnitals seni 
buldalyal. Penelitialn ini menemulkaln balhwal 
kolalboralsi kealrsipaln berkembalng seiring 
dengaln meningkaltnyal kesaldalraln bersalmal 
alkaln pentingnyal pelestalrialn alrsip sebalgali 
memori kolektif daleralh. 

Bentulk kolalboralsi yalng 
teridentifikalsi melipulti kerjal salmal alntalr 
OPD dallalm pengelolalaln alrsip alktif daln 
inalktif, keterlibaltaln malsyalralkalt dallalm 
pendokulmentalsialn sejalralh lokall, sertal 
palrtisipalsi komulnitals buldalyal dallalm 
pelestalrialn nalskalh kulno daln alrtefalk 
sejalralh. Kolalboralsi ini tidalk halnyal bersifalt 
teknis, tetalpi julgal sosiall daln kulltulrall, di 
malnal terjaldi pertulkalraln pengetalhulaln daln 
nilali alntalralktor. 

Halsil walwalncalral menulnjulkkaln 
balhwal kepemimpinaln palrtisipaltif 
memalinkaln peraln penting dallalm menjalgal 
keberlalnjultaln kolalboralsi. Pimpinaln Dinals 
Perpulstalkalaln daln Kealrsipaln berperaln 
sebalgali falsilitaltor yalng membulkal rulalng 
diallog, membalnguln kepercalyalaln, daln 
mendorong keterlibaltaln berbalgali pihalk 
secalral setalral . Polal kepemimpinaln ini 
sejallaln dengaln prinsip collalboraltive 
governalnce yalng menekalnkaln pentingnyal 
proses deliberaltif daln komitmen bersalmal. 

Nalmuln demikialn, dinalmikal 
kolalboralsi julgal menghaldalpi talntalngaln, 
seperti perbedalaln kepentingaln, 
keterbaltalsaln sulmber dalyal, sertal 
ketimpalngaln kalpalsitals alntalralktor. Dallalm 
konteks ini, peraln SDM kealrsipaln menjaldi 
krulsiall sebalgali penghulbulng (boulndalry 
spalnner) yalng malmpul menjembaltalni 
perbedalaln daln menjalgal kesinalmbulngaln 
kerjal salmal. Temulaln ini menegalskaln balhwal 
kolalboralsi kealrsipaln daleralh salngalt 
bergalntulng paldal kalpalsitals malnulsial yalng 
mengelolalnyal, bulkaln semaltal paldal strulktulr 
formall. 

 
Peran Nilai Lokal dalam Praktik 
Kolaborasi 

Sallalh saltul temulaln penting dallalm 
penelitialn ini aldallalh kulaltnyal peraln nilali-
nilali lokall dallalm membentulk daln 
memperkulalt pralktik kolalboralsi kealrsipaln 
daleralh. Nilali-nilali seperti gotong royong, 
toleralnsi, daln tepo seliro tidalk halnyal 
menjaldi normal sosiall, tetalpi julgal menjaldi 
lalndalsaln etis dallalm interalksi alntalralktor 
yalng terlibalt dallalm pengelolalaln alrsip . 

Nilali gotong royong tercermin dallalm 
kesedialaln malsyalralkalt daln komulnitals 
buldalyal ulntulk berbalgi alrsip pribaldi, 
dokulmen sejalralh, daln pengetalhulaln lokall 
talnpal orientalsi keulntulngaln malteriall. 
Pralktik ini memperkalyal khalzalnalh alrsip 
daleralh sekalliguls memperkulalt ralsal 
kepemilikaln bersalmal terhaldalp walrisaln 
sejalralh lokall. Sementalral itul, nilali toleralnsi 
daln tepo seliro memfalsilitalsi kerjal salmal 
lintals laltalr belalkalng sosiall, buldalyal, daln 
kealgalmalaln dallalm kegialtaln kealrsipaln. 

Penelitialn ini menulnjulkkaln balhwal 
internallisalsi nilali-nilali lokall oleh alpalraltulr 
kealrsipaln memperkulalt kalpalsitals 
kolalboraltif SDM. ALpalraltulr tidalk 
memosisikaln diri sebalgali otoritals tulnggall, 
melalinkaln sebalgali mitral malsyalralkalt 
dallalm menjalgal memori kolektif. 
Pendekaltaln yalng hulmalnis ini 
meningkaltkaln kepercalyalaln pulblik daln 
mendorong palrtisipalsi alktif malsyalralkalt 
dallalm pengelolalaln alrsip daleralh. 

Dallalm perspektif malnaljemen 
sulmber dalyal malnulsial, nilali lokall berfulngsi 
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sebalgali modall kulltulrall yalng memperkulalt 
efektivitals kolalboralsi. Integralsi nilali-nilali 
tersebult ke dallalm straltegi pengelolalaln 
SDM memulngkinkaln terciptalnyal pralktik 
kealrsipaln yalng tidalk halnyal efisien secalral 
aldministraltif, tetalpi julgal bermalknal secalral 
sosiall daln buldalyal. 

 
Implikasi terhadap Tata Kelola Arsip 
Daerah 

Temulaln penelitialn ini memiliki 
implikalsi penting terhaldalp taltal kelolal alrsip 
daleralh di Kotal Probolinggo. Pertalmal, 
pengelolalaln alrsip daleralh perlul dipalndalng 
sebalgali proses kolalboraltif yalng melibaltkaln 
berbalgali alktor, bulkaln semaltal talnggulng 
jalwalb lembalgal pemerintalh. Hall ini 
menulntult perulbalhaln palraldigmal dalri 
model birokraltis menuljul model 
governalnce berbalsis jejalring. 

Kedulal, straltegi pengelolalaln SDM 
kealrsipaln halruls dialralhkaln paldal 
pengulaltaln kompetensi kolalboraltif, 
kepemimpinaln palrtisipaltif, daln 
kemalmpulaln mengelolal pengetalhulaln. 
Investalsi paldal pengembalngaln SDM 
menjaldi pralsyalralt ultalmal balgi 
keberlalnjultaln kolalboralsi daln inovalsi 
dallalm pengelolalaln alrsip daleralh. 

Ketigal, integralsi nilali-nilali lokall ke 
dallalm taltal kelolal alrsip daleralh 
memperkulalt legitimalsi sosiall daln 
keberterimalaln kebijalkaln kealrsipaln. Nilali 
lokall berfulngsi sebalgali jembaltaln alntalral 
sistem formall pemerintalhaln daln pralktik 
sosiall malsyalralkalt, sehinggal alrsip tidalk 
dipersepsikaln sebalgali domalin eksklulsif 
birokralsi, melalinkaln sebalgali milik 
bersalmal. 

Dengaln demikialn, taltal kelolal alrsip 
daleralh yalng efektif daln berkelalnjultaln 
memerlulkaln sinergi alntalral kebijalkaln, 
sulmber dalyal malnulsial, teknologi, daln nilali 
buldalyal. Model pengulaltaln SDM 
kolalboraltif berbalsis nilali lokall yalng 
dirulmulskaln dallalm penelitialn ini 
memberikaln kontribulsi konseptulall daln 
pralktis balgi pengembalngaln sistem 
kealrsipaln daleralh yalng inklulsif daln aldalptif. 
 

SIMPULAN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln 
pembalhalsaln yalng telalh diulralikaln, dalpalt 
disimpullkaln balhwal pengelolalaln sulmber 
dalyal malnulsial (SDM) memiliki peraln 
straltegis dallalm membalnguln daln 
memperkulalt kolalboralsi kealrsipaln daleralh 
di Kotal Probolinggo. Kondisi pengelolalaln 
SDM kealrsipaln menulnjulkkaln aldalnyal 
keterbaltalsaln julmlalh daln kompetensi teknis 
alrsipalris, khulsulsnyal dallalm pengulalsalaln 
teknologi daln pengelolalaln alrsip digitall. 
Nalmuln demikialn, keterbaltalsaln tersebult 
tidalk sepenulhnyal menghalmbalt kinerjal 
kealrsipaln daleralh kalrenal didulkulng oleh 
modall sosiall, buldalyal orgalnisalsi yalng 
inklulsif, sertal kepemimpinaln yalng bersifalt 
palrtisipaltif. 

Penelitialn ini menemulkaln balhwal 
pralktik kolalboralsi kealrsipaln daleralh 
berkembalng melalluli keterlibaltaln 
mulltialktor, melipulti Orgalnisalsi Peralngkalt 
Daleralh (OPD), malsyalralkalt, daln komulnitals 
seni buldalyal. Kolalboralsi tersebult tidalk 
halnyal berorientalsi paldal efisiensi 
pengelolalaln alrsip, tetalpi julgal paldal 
pelestalrialn nilali sejalralh daln buldalyal lokall 
sebalgali balgialn dalri memori kolektif 
daleralh. Dallalm konteks ini, SDM kealrsipaln 
berperaln sebalgali falsilitaltor daln 
penghulbulng yalng menjembaltalni 
kepentingaln birokralsi dengaln alspiralsi 
malsyalralkalt. 

Sallalh saltul temulaln penting penelitialn 
ini aldallalh peraln signifikaln nilali-nilali 
lokall—seperti gotong royong, toleralnsi, 
daln tepo seliro—dallalm memperkulalt 
pralktik kolalboralsi kealrsipaln. Nilali-nilali 
tersebult berfulngsi sebalgali lalndalsaln etis 
daln sosiall yalng membalnguln kepercalyalaln 
alntalralktor, mendorong palrtisipalsi 
malsyalralkalt, sertal menciptalkaln iklim kerjal 
salmal yalng berkelalnjultaln. Integralsi nilali 
lokall ke dallalm straltegi pengelolalaln SDM 
terbulkti memperkulalt kalpalsitals kolalboraltif 
alpalraltulr daln meningkaltkaln legitimalsi 
sosiall taltal kelolal alrsip daleralh. 

Dengaln demikialn, penelitialn ini 
menegalskaln balhwal keberhalsilaln 
kolalboralsi kealrsipaln daleralh tidalk halnyal 
ditentulkaln oleh kebijalkaln daln strulktulr 
orgalnisalsi, tetalpi terultalmal oleh kulallitals 
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sulmber dalyal malnulsial yalng mengelolalnyal. 
Model konseptulall “Pengulaltaln SDM 
Kolalboraltif Berbalsis Nilali Lokall” yalng 
dirulmulskaln dallalm penelitialn ini 
memberikaln kontribulsi penting balgi 
pengembalngaln malnaljemen SDM pulblik 
daln pralktik collalboraltive governalnce 
dallalm bidalng kealrsipaln daleralh. 
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